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INTISARI 

Rami adalah salah satu tumbuhan yang masuk ke dalam golongan Cannabis 

sativa dengan kandungan tetrahidrokanabinol yang kecil. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh jenis ekstraksi dan pengaruh waktu ekstraksi terhadap besarnya 

luas area senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol yang dihasilkan pada metode GC-MS. 

Tahapan penelitian ini adalah preparasi sampel, ekstraksi sampel dengan metode 

maserasi dan sonikasi. Ekstraksi senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol menggunakan variasi 

pelarut dan waktu. Pelarut yang digunakan untuk mengesktrak senyawa Δ9-

tetrahidrokanabinol, yaitu aseton, heksana, metanol, dan metanol:kloroform (v/v), 

sedangkan variasi waktu ekstraksinya selama 1 dan 4 jam. Hasil ektraksi senyawa Δ9-

tetrahidrokanabinol dengan metode sonikasi menunjukkan perbedaan luas area yang 

signifikan jika dibandingkan dengan metode maserasi. Waktu ektraksi juga 

berpengaruh terhadap hasil ekstrak, yaitu waktu kontak yang terlalu lama antara pelarut  

dan sampel  dapat menyebabkan degradasi pada sampel. Berdasarkan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa hasil ekstrak senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol lebih banyak 

diperoleh dengan metode sonikasi menggunakan pelarut aseton dan luas area sebesar 

2854026 dengan waktu optimum 1 jam. 

 

Kata kunci : rami, Δ9-tetrahidrokanabinol, maserasi, sonikasi, GC-MS 

 

 

mailto:yulianapitri99@gmail.com


 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang masih darurat akan kasus narkoba. 

Menurut BNN (2019), terjadi penurunan kasus narkoba di Indonesia pada tahun 2013-

2019 sejak meningkatnya secara drastis di tahun 2011. Tercatat 14.010 kasus 

penyalahgunaan narkoba di Indonesia saat ini dan ganja menjadi salah satu jenis 

narkoba yang sering disalahgunakan. Berdasarkan survei prevalensi pada tahun 2019 

yang telah dilakukan oleh BNN, menunjukkan bahwa angka prevalensi cenderung 

fluktuatif dan khusus laju angka prevalensi mengalami peningkatan sebesar 0,03%. 

Kondisi tersebut secara institusional menjadi situasi darurat narkoba. Hal tersebut tetap 

perlu diwaspadai untuk terus menekan kenaikan angka penyalahgunaan narkoba. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang narkotika, ganja 

termasuk ke dalam golongan 1 yang peredarannya dilarang di Indonesia (Widayati, 

2008). Ganja atau Cannabis sativa merupakan tanaman penghasil serat yang memiliki 

kandungan tetrahidrokanabinol (THC), senyawa THC ini memiliki zat psikoaktif yang 

memberikan efek euphoria dan sangat berbahaya apabila disalahgunakan. Jenis ganja 

terbagi menjadi 3, yaitu Cannabis sativa, Cannabis indica, dan Cannabis ruderalis. 

Masing-masing memiliki kandungan THC yang berbeda-beda (BNN, 2015). Rami 

adalah salah satu tanaman yang termasuk jenis Cannabis sativa.  

Rami merupakan tanaman budidaya tertua yang diketahui manusia. Beberapa 

varietas rami dibudidayakan untuk kepentingan ganja dengan cara sintesis. Tanaman 

cannabis yang disintesiskan akan menghasilkan, yaitu cannabinol, cannabidiol, 

cannabinolidic acids, cannabiderol, cannabichrimenen dan beberapa isomer dari 

THC. Salah satu diantaranya adalah Δ9- tetrahidrokanabinol yang dapat menyebabkan 

efek psikoaktif.  

Biji rami kaya akan asam lemak tak jenuh, protein dan memiliki sedikit atau 

tidak ada kolesterol. Biji rami biasanya digunakan dalam proses pengolahan makanan 
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seperti roti, manisan, saus salad, dan suplemen nutrisi (Jang dkk, 2019). Nilai gizi biji 

rami sangat tinggi namun mengandung Δ9- tetrahidrokanabinol yang berpotensi 

membahayakan tubuh manusia.  Konsumsi yang berlebihan dapat menyebabkan gejala 

toksik akut. 

Keberadaan rami menjadi kontroversi di berbagai negara, salah satunya 

Indonesia. Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 39/M-

DAG/PER/9/2009 Tentang Ketentuan Impor Limbah Non B3, limbah true hemp 

(Cannabis sativa L.), mentah atau diolah tetapi tidak dipintal; tow dan sisa dari true 

hemp (termasuk sisa benang dan garnetted stock) boleh diimport. Industri Rami yang 

masih legal di Indonesia salah satunya ialah industri pakan burung. Rami termasuk ke 

dalam Cannabis sativa L. yang mengandung zat psikoaktif, tetapi belum ada regulasi 

tertulis untuk penanganan penyalahgunaannya. Peran Balai Laboratorium Bea dan 

Cukai (BLBC) adalah melakukan pengujian dan pengembangan produk rami dengan 

kandungan senyawa Δ9- tetrahidrokanabinol di dalamnya untuk meminimalisir 

penyalahgunaannya. 

Banyak penelitian telah menjelaskan metode analitik untuk determinan tingkat 

canabinoid dalam biji rami. Metode ekstraksi yang dapat digunakan, yaitu metode  

mikrowave, sonikasi, sokhlet, ekstraksi cair-cair, ekstraki fase padat, dan ekstraksi 

mikro fase padat dan tanpa metode derivat atau derivatisasi dengan N-metil-N-

trimetilsililtrifluoroacetamide atau tetrabutilamonium hidroksida (Rinawati, 2017). 

Salah satu metode yang sedang dikembangkan oleh BLBC adalah metode maserasi dan 

sonikasi dengan GC-MS. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis senyawa Δ9-Tetrahidrokanabinol 

pada biji rami menggunakan metode ekstraksi secara GC-MS. Ada beberapa variasi 

kondisi yang dilakukan untuk mengetahui hasil analisis terbaik, diantaranya variasi 

pelarut, waktu dan proses maserasi. Pelarut yang digunakan adalah metanol, aseton, 

heksana dan metanol:kloroform. Masing-masing pelarut yang digunakan memiliki 

kemampuan melarutkan senyawa yang berbeda-beda sesuai dengan kepolarannya, 

sehingga perlu dilakukan analisis untuk mengetahui pelarut yang paling baik. Variasi 
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maserasi yang digunakan ialah maserasi dan sonikasi. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan GC-MS karena mampu memisahkan komponen-komponen dalam suatu 

analit sekaligus menentukan jenis komponen tersebut melalui spektrum massanya 

(Darmapatni dkk, 2016).  Analisis dengan beberapa metode tersebut diharapkan dapat 

membantu mengetahui suatu metode yang paling andal untuk analisis senyawa Δ9-

tetrahidrokanabinol pada biji rami di Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II 

Surabaya. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masalah yang teridentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh jenis ekstraksi terhadap besarnya luas area yang dihasilkan 

pada metode GC-MS? 

2. Bagaimana pengaruh waktu ekstraksi terhadap besarnya luas area yang dihasilkan 

pada metode GC-MS? 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh jenis ekstraksi terhadap besarnya luas area yang dihasilkan 

pada metode GC-MS. 

2. Mengetahui pengaruh waktu ekstraksi terhadap besarnya luas area yang dihasilkan 

pada metode GC-MS. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa  

1) Menambah ilmu pengetahuan terkait analisis pengujian kimia terhadap 

barang-barang ekspor dan impor di Indonesia. 

2) Mengembangkan kemampuan analisis pengujian kimia baik secara teori 

maupun praktik di Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya. 
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3) Menamn wawasan terkait metode analisis senyawa narkotika di Balai 

Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya. 

4) Menambah pengalaman sebelum terjun ke dunia kerja. 

2. Bagi Program Studi DIII Analisis Kimia FMIPA Universitas Islam Indonesia  

Manfaat penelitian ini bagi Program Studi D III Analisis Kimia, yaitu sebagai 

acuan atau referensi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas mahasiswa di Program 

Studi D III Analisis Kimia FMIPA Universitas Islam Indonesia. 

3. Bagi instansi 

1) Sebagai bahan evaluasi dan pengembangan metode analisis senyawa 

narkotika di Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya. 

2) Memaksimalkan hasil analisis pengujian dengan membandingkan 

pengujian yang telah ada di Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II 

Surabaya sebelumnya. 

3) Memberikan informasi terkait analisis senyawa narkotika di Balai 

Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya.  

4. Bagi pembaca 

Manfaat penelitian ini bagi pembaca adalah menambah wawasan ataupun sebagai 

bahan acuan mengenai analisis senyawa narkotika.  

 

  



 

 

BAB II  

DASAR TEORI 

2.1 Profil Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya 

Balai Laboratorium Bea dan Cukai merupakan unit pelaksana teknis di 

lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) yang melaksanakan tugas dan 

fungsi sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 176 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

449 Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengujian dan Identifikasi 

Barang sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 84 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Laboratorium Bea dan Cukai.  

Balai Laboratorium Bea dan Cukai merupakan unit pelaksana teknis di 

lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Bea dan Cukai. Secara teknis, Balai 

Laboratorium Bea dan Cukai dibina oleh Direktorat yang membidangi teknis 

kepabeanan pada Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cuka (KPDJBC). 

Sedangkan secara administratif, Balai Laboratorium Bea dabn Cukai dibina oleh 

Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, yakni Kantor Wilayah DJBC. 

Balai Laboratorium Bea dan Cukai diklasifikasikan ke dalam dua kelas yang 

meliputi Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas I dan Balai Laboratorium Bea dan 

Cukai Kelas II. Masing-masing kelas terdiri atas Sub bagian Umum dan Kepatuhan 

Internal, Seksi Teknis Laboratorium, Seksi Program dan Evaluasi dan Kelompok 

Jabatan Fungsional.  

Wilayah kerja Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya meliputi : 

Kantor Wilayah DJBC Jawa Tengah dan DIY, Kantor Wilayah DJBC Jawa Timur I, 

Kantor Wilayah DJBC Jawa Timur II, Kantor Wilayah DJBC Bali, NTB dan NTT, 

Kantor Wilayah DJBC Kalimantan Bagian Timur, Kantor Wilayah DJBC Kalimantan 
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Bagian Selatan, Kantor Wilayah DJBC Sulawesi Bagian Utara, Kantor Wilayah DJBC 

Sulawesi Bagian Selatan, Kantor Wilayah DJBC Maluku, Kantor Wilayah DJBC 

Khusus Papua.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 

2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Laboratorium Bea dan Cukai, Balai 

Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya menyelenggarakan tugas dan fungsi 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan asistensi teknis terkait pengujian barang secara laboratoris dan/ atau 

identifikasi barang di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai; 

2. Pengelolaan, pemeliharaan, dan perawatan sarana dan prasarana khusus yang 

berkaitan dengan pengujian barang secara laboratoris dan/ atau identifikasi barang 

di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai; 

3. Penyiapan bahan penyusunan standarisasi dan pembakuan metode pengujian 

barang secara laboratoris san/ atau identifikasi barang; 

4. Pelaksanaan pengujian barang secara laboratoris dan/ atau identifikasi barang; 

5. Pelaksanaan pengembangan dan pengendalian mutu pengujian barang secara 

laboratoris dan/ atau identifikasi barang; 

6. Pelaksanaan urusan keuangan, sumber daya manusia, ketatausahaan, 

kerumahtanggaan, kepatuhan internal, dan hubungan masyarakat; dan  

7. Penyususnan evaluasi dan pelaporan.        

Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya melayani permohonan uji 

laboratoris yang berasal dari : 

1. Pengguna jasa internal DJBC yang meliputi Kantor Pusat, Kantor Wilayah, Kantor 

Pelayanan Utama dan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

(KPPBC); 

2. Pengguna jasa eksternal, berasal dari pengguna jasa atau instansi di luar DJBC 

yang tidak terkait secara langsung dengan pelayanan kepabeanan dan cukai.  

Menjalankan sistem di dalamnya, Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II 

Surabaya memiliki visi dan misi yang menunjang tercapainya tujuan dari BLBC 
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sendiri. Visi Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya adalah menjadi 

laboratorium pengujian bea dan cukai dengan standar internasional. Balai 

Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya memiliki tugas dan tanggung jawab 

yang harus dilaksanakan sesuai dengan visi yang ditetapkan, agar pelaksanaan tugas 

tersebut dapat tercapai secara optimal. Misi Balai Lboratorium Bea dan Cukai Kelas II 

Surabaya adalah memberikan pelayanan yang terbaik kepada industri, perdagangan 

dan masyarakat.  

Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya telah terorganisassi 

dengan baik dan mampu melakukan pengujian dan identifikasi barang secara efektif, 

efisien, kredibel dan professional. Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II 

Surabaya didukung oleh akomodasi dan kondisi lingkungan yang sesuai, peralatan 

yang telah dikalibrasi, metode standar dan metode pengujian yang telah tervalidasi, 

sehingga mempunyai kompetensi dalam menghasilkan data pengujian yang akurat dan 

presisi tinggi.  

Mencapai kebijakan mutu tersebut, maka seluruh personil Balai Laboratorium 

Bea dan Cukai Kelas II Surabaya melakukan peningkatan yang berkesinabungan serta 

mempunyai komitmen untuk menerapkan system manajemen sesuai World Customs 

Organization Laboratory Guide dan menjalankan standar kompetensi laboratorium 

sesuai ISO/IEC 17025:2017. Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya 

menjamin bahwa kebijakan mutu dan dokumen mutu dimengerti dan diterapkan serta 

dipelihara oleh seluruh personil pada semua tingkat organisasi.  

Membangun sebuah organisasi yang terus menerus melakukan penyempurnaan 

(continuous improvement) dan sebagai tolak ukur keberhasilan pencapaian strategis, 

maka Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya memiliki Indikator Kinerja 

Utama. Setiap Indikator Kinerja Utama disertai dengan target yang menggambarkan 

kinerja yang harus dicapai. Indikator kinerja yang dimiliki oleh Balai Laboratorium 

Bea dan Cukai Kelas II Surabaya adalah sebagai berikut. Waktu pengujian dan 

identifikasi atas dokumen PIB, yaitu maksimal 2 hari. Indeks kepuasan pengguna jas, 

minimal 4,30 (skala 5). Persentase kualitas perencanaan satuan kerja, minimal 65%. 
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Rata-rata persentase janji layanan pengujian laboratoris dan identifikasi barang bagi 

pengguna jasa internal yang tepat waktu paling lama 2 hari kerja per sejak barang 

diterima (kecuali untuk pelumas dan produknya), minimal 100% (dengan syarat 

metode pengujian tersedia, alat/instrument dalam keadaan baik/stand by, dan 

bahan/pereaksi tersedia). Persentase penyusunan atau pengembangan metode uji yang 

tervalidasi, minimal 100%. Persentase pemeliharaan alat, minimal 86,5%. Akurasi 

pengujian yang telah dilaksanakan, minimal 95%. Persentase efektivitas pelaksanaan 

uji banding, minimal 80%. Persentase tidak lanjut rekomendasi Aparat Pengawas 

Fungsional, minimal 80%. Rata-rata persentase tingkat efektivitas monitoring dan 

pengawasan kepatuhan internal, minimal 90%. Persentase peningkatan kompetensi 

pegawai, minimal 75%. Persentase pengadaan alat dan bahan bantu analisis yang siap 

pakai, minimal 90%. Persentase efektivitas manajemen organisas, minimal 85%. 

Tingkat efektivitas Focus Grup Discussion kebijakan Kementerian Keuangan, minimal 

80% (skala 100). Serta persentase kualitas pelaksanaan anggaran, minimal 95%.  

Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya menetapkan, menerapkan 

dan memelihara serta mendokumentasikan sistem manajemen yang sesuai dengan 

ruang lingkup kegiatannya. Ruang lingkup akreditasi BLBC adalah sebagai berikut: 

1. Polimer 

Kualitatif polimer menggunakan Fourier Transform Infra Red (FTIR) 

2. Crude Palm Oil (CPO) 

1) Kadar asam lemak bebas 

2) Bilangan iod 

3. Minyak goreng 

1) Kadar asam lemak bebas 

2) Bilangan iod 

3) Bilangan peroksida 

4. Minyak kelapa 

1) Bilangan iod  

2) Bilangan penyabunan 
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3) Bilangan asam 

5. Garam 

1) Kadar NaCL 

6. Baja 

1) Kadar boron 

Manajemen Puncak Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya 

mempunyai peran dan tanggung jawab untuk memastikan kesesuaian dengan standar 

World Customs Organization Laboratory Guide dan SNI ISO/IEC 12 17025:2017. 

Perumusan kebijakan di  bidangnya untuk mendukung pembangunan secara makro. 

Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya menetapkan kebijakan mutu yang 

telah disahkan dan didukung oleh tujuan dan sasaran sistem manajemen. Balai 

Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya memiliki sasaran mutu yang telah 

disahkan oleh Manajemen Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya 

menetapkan prosedur pelayanan pengujian untuk jasa. Prosedur Pelayanan Pengujian 

adalah prosedur yang terdiri dari antara lain Prosedur Sampling dan Perekaman Data 

(03/BLBC/PP/MT), Prosedur Pengelolaan Contoh Uji (04/BLBC/PP/MT), Prosedur 

Penerbitan Surat Hasil Pengujian dan Identifikasi Barang (05/BLBC/PP/MT), Prosedur 

Penerbitan Sertifikat Hasil Analisa (06/BLBC/PP/MT). Waktu pelayanan pengujian 

yang diberikan oleh Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya yang telah 

ditetapkan adalah paling lama 3 hari kerja per contoh barang sejak permohonan 

pengujian diterima (kecuali untuk pelumas dan produknya), metode pengujian tersedia, 

alat dalam keadaan baik, dan bahan tersedia. 

Struktur Organisasi Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas II Surabaya 

berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 84/PMK.01/2018 tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 176/PMK.01/2012 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Balai Laboratorium Bea dan Cukai adalah sebagai berikut :  

1. Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal 
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Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal mempunyai tugas melaksanakan 

urusan keuangan, sumber daya manusia, ketatausahaan, kerumahtanggaan, kepatuhan 

internal, dan hubungan masyarakat, serta penyusunan evaluasi dan pelaporan.  

2. Seksi Teknis Laboratorium  

Seksi Teknis Laboratorium mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan teknis 

pengujian barang, pengelolaan, pemeliharaan, dan perawatan sarana dan prasarana 

teknis, serta pelaksanaan pengujian barang secara laboratoris dan/ atau identifikasi 

barang.  

3. Seksi Program dan Evaluasi  

Seksi Program dan Evaluasi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

penyusunan standarisasi dan pembakuan metode, serta penyiapan kegiatan pelaksanaan 

pengembangan dan pengendalian mutu pengujian barang secara laboratoris dan/ atau 

identifikasi barang 

4. Kelompok Tenaga Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai 

dengan Jabatan Fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas sejumlah Pejabat 

Fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan jenjang dan bidang 

keahlian masing-masing. Masing-masing kelompok Jabatan Fungsional 

dikoordinasikan oleh seorang Pejabat Fungsional yang ditunjuk oleh Kepala Balai 

Laboratorium Bea dan Cukai. Jumlah Pejabat Fungsional ditentukan sesuai dengan 

kebutuhan dan beban kerja. Jenis dan jenjang Jabatan Fungsional diatur berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.  

2.1 Rami  

Rami (Boehmeria nivea) merupakan tanaman yang mudah tumbuh dan 

berkembang baik di daerah tropis dan memiliki banyak manfaat. Rami merupakan 

tanaman pangan dengan pertanian terbesar di dunia. Umumnya tanaman ini terdapat di 

daerah Asia, seperti China, Kamboja, Thailand, Vietnam, Filipina, Taiwan, India, dan 
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juga Indonesia. Tanaman rami biasanya diproduksi sebagai serat, kain, sabun, minyak 

lampu, kertas, dupa, dan obat-obatan.  Sumber utama di dalam tanaman rami yaitu 

minyak dan protein (Ayu, 2014).  

Menurut Musaddad (2007) klasifikasi tanaman rami (Boehmeria nivea) adalah 

sebagai berikut:  

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliosisda 

Subkelas  : Hammamelidae 

Ordo  : Urticales 

Famili  : Urticaceae 

Genus  : Boehmeria 

Spesies  : Boehmeria nivea 

Rami adalah tanaman herba yang telah ditanam selama berabad-abad untuk 

serat dan minyaknya. Selain itu, rami juga memiliki manfaat dalam bidang kesehatan. 

Rami memiliki morfologi berupa akar, batang, daun, bunga dan biji. Biji rami 

mengandung 20-25% protein, 20-30% karbohidrat, 25-35% minyak dan 10-15% serat 

tidak larut dan beragam mineral (Deferne dan Pate, 1996). Menurut Theimer dan 

Molleken (1995), biji rami memiliki panjang 3,3-5 mm (4,28±0,44), lebar 2,6-3,9 mm 

(3,24±0,35), diameter 2,1-3,2 mm (2,54±0,27), berat 4,7-23,7 mg (14,70±4,58), dan 

kerapatan curah 0,540 g/mL. Kandungan kelembapan biji rami adalah 7,7±0,1%. 

Biji rami mengandung semua asam amino esensial yang diperlukan dalam 

bidang kesehatan. Minyak dari biji rami memiliki  kandungan asam lemak esensial 

yang tinggi dan kandungan asam lemak jenuh yang rendah (Ayu, 2014).  Salah satu 

manfaat rami di bidang kesehatan, yaitu menurunkan kolesterol dan tekanan darah 

tinggi (Jones, 1995). Biji rami telah dikonsumsi dalam makanan dan obat tradisional, 

atau digunakan sebagai pakan burung. 
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2.2 Δ9-Tetrahidrokanabinol 

Cannabis sativa L. adalah salah satu budidaya salah satu yang paling luas di 

dunia, terkenal dengan karakteristiknya untuk menghasilkan kelas senyawa 

terphenophenolic bernama phytocannabinoids (Elsohly dan Slade, 2005). 

Cannabinoids mempunyai kurang lebih 120 phytocannabinoid yang telah 

teridentifikasi. Menurut Elsohly dan Slade (2005), pyhtocannabinoid dibagi menjadi 

11 subkelas tergantung pada struktur kimianya : cannabigerol (tipe CBG), Δ9-

Tetrahidrocanabinol (tipe Δ9-THC), cannabidiol (tipe CBD), cannabichromene (tipe 

CBC), cannabinol (tipe CBN), Δ8-Tetrahidrokannabinol (tipe Δ8-THC), cannabicyclol 

(tipe CBL), cannabidiol (tipe CBND), cannabielsoin (tipe CBE), cannabitriol (tipe 

CBT) dan jenis lain-lain. Dua phytocannabinoid utama yang diproduksi oleh cannabis 

adalah THC dan CBD.  

Tetrahidrokanabinol atau lebih dikenal dengan ganja di beberapa tempat 

dibudidayakan untuk menghasilkan serat kanabis yang digunakan sebagai obat yang 

bersifat psikoaktif. Tetrahidrokanabinol merupakan bahan kimia euphoria utama dalam 

kanabis yang sifatnya terapeutik seperti analgesia, relaksasi otot, anti-emesis, dan 

stimulasi nafsu makan (Karschner, 2010). Salah satu senyawa THC pada ganja adalah 

Δ9-tetrahidrokanabinol. Efek Δ9-tetrahidrokanabinol tergantung pada dosis, 

pengalaman penggunaan, rute pemberian, kerentanan terhadap efek psikoaktif dan 

lingkungan pengguna (Hariaji, 2016). 

Dronabinol merupakan isomer utama dan teraktif tetrahidrokanabinol yang 

terdapat pada tanaman Cannabis sativa L. Senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol memiliki 

rumus molekul C21H30O2 dengan bobot molekul 314,5 g/mol. Kelarutan Δ9-

tetrahidrokanabinol dalam air 2,8 mg/L pada 23°C, sedangkan kelarutan dalam alkohol 

seperti etanol dan aseton lebih besar dari 1 g/mL. Sifat fisik senyawa Δ9-

tetrahidrokanabinol, yaitu titik lebur dibawah 25°C dan titik didih 200°C (WHO, 2018). 
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Gambar 2.1 Senyawa Δ9-Tetrahidrokanabinol 

2.3 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan salah satu teknik pemisahan kimia untuk memisahkan 

atau menarik satu atau lebih komponen atau senyawa-senyawa (analit) dari suatu 

sampel dengan menggunakan pelarut tertentu yang sesuai (Leba, 2017). Prinsip 

ekstraksi yaitu memisahkan komponen yang ada dalam bahan yang diekstraksi dengan 

menggunakan pelarut tertentu. Ekstraksi dengan pelarut dilakukan dengan 

mencampurkan bahan yang akan diekstrak dengan pelarut dalam waktu tertentu, diikuti 

dengan pemisahan filtrat terhadap residu bahan yang diekstrak (Houghton dan Raman, 

1998). 

Menurut Najib (2018), pemilihan metode ekstraksi harus didasarkan pada dua 

aspek. Aspek pertama yaitu dengan melihat tekstur dari sampel yang akan diekstrak. 

Sampel yang memiliki tekstur keras dapat diekstraksi dengan menggunakan ekstraksi 

dengan metode panas, sedangkan sampel dengan tekstur lunak dapat diekstrak dengan 

metode dingin. Aspek yang kedua yaitu didasarkan pada sifat polaritas dari senyawa 

yang akan diekstrak. Pelarut dengan sifat kepolaran yang tinggi akan menarik 

komponen polar, sedangkan pelarut dengan tingkat kepolaran yang rendah akan 

menarik komponen nonpolar.  

Prinsip pemisahan metode ekstraksi didasarkan pada kemampuan atau daya 

larut analit dalam pelarut tertentu, sehingga pelarut yang digunakan harus mampu 

menarik komponen analit dari sampel secara maksimal (Leba, 2018). Syarat pelarut 
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yang dapat digunakan dalam proses ekstraksi adalah pelarut harus merupakan pelarut 

terbaik untuk bahan yang akan diekstraksi dan pelarut tersebut harus dapat terpisah 

dengan cepat setelah pengocokan. Hal yang harus diperhatikan dalam memilih pelarut 

yaitu toksisitas, ketersediaan, harga, sifat tidak mudah terbakar, suhu kritis yang 

rendah, dan tekanan kritis untuk meminimalkan biaya operasional serta reaktivitas 

(Nyborg dkk, 1987). Menurut Septiana dan Asnani (2012), ekstraksi dengan 

menggunakan pelarut etanol, metanol, etil asetat, heksana dan air mampu memisahkan 

senyawa-senyawa penting dalam suatu bahan. Pemilihan pelarut yang akan dipakai 

dalam proses ekstraksi harus memperhatikan sifat kandungan senyawa yang akan 

diisolasi. Sifat yang penting adalah polaritas dan gugus polar dari suatu senyawa. 

Menurut Sudarmaji dkk (1989), pada prinsipnya suatu bahan akan mudah larut dalam 

pelarut yang sama polaritasnya.  

Menurut Enny dan Fadilah (2007), semakin tinggi suhu yang digunakan pada 

ekstraksi maka nilai difusivitas dan transfer massa cenderung meningkat. Penggunaan 

suhu yang tinggi pada ekstraksi akan menyebabkan reaksi yang terjadi lebih kuat 

karena energi yang dihasilkan lebih tinggi (Houghton dan Raman, 1998). 

2.3.1 Maserasi 

Maserasi merupakan cara ekstraksi sederhana yang dilakukan dengan cara 

merendam bahan dalam pelarut selama beberapa hari pada temperatur kamar dan 

terlindung dari cahaya (Damayanti dan Fitriana, 2012). Proses maserasi menggunakan 

pelarut menguap karena lebih menguntungkan daripada menggunakan penyulingan 

karena pada proses maserasi dapat mengatasi hidrolisis ester yang terkandung dalam 

minyak atsiri pengaruh air dan panas (Amiarsi dkk, 2006). 

Istilah maceration berasal dari bahasa latin macerare yang artinya merendam 

merupakan proses paling tepat ketika obat yang sudah halus memungkinkan untuk 

direndam dalam menstrum sampai meresap dan melunakkan susunan sel, sehingga 

senyawa yang mudah larut akan melarut. Dasar dari maserasi adalah melarutnya   bahan   

kandungan   simplisia   dari   sel   yang   rusak,   yang terbentuknya  pada  saat  
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penghalusan,  ekstraksi  (difusi)  bahan  kandungan  dari  sel yang  masih  utuh. Waktu  

maserasi disesuaikan sampai keseimbangan antara bahan yang diekstraksi pada bagian 

dalam sel dengan masuk ke dalam cairan telah tercapai   maka   proses   difusi segera 

berakhir. Proses maserasi atau proses perendaman dilakukan    pengocokan berulang-

ulang. Upaya ini menjamin keseimbangan  konsentrasi  bahan  ekstraksi  yang  lebih  

cepat  didalam  cairan, sedangkan keadaan diam selama maserasi menyebabkan 

turunannya perpindahan bahan  aktif.  Proses  maserasi  tidak  memungkinkan  

terjadinya ekstraksi   absolut.   Semakin   besar   perbandingan   simplisia   terhadap   

cairan pengekstraksi, akan semakin banyak hasil yang diperoleh (Voight, 1994). 

2.3.2 Sonikasi 

Sonikasi adalah suatu metode modifikasi material dengan memanfaatkan 

gelombang ultrasonik (Anugraini dkk, 2018). Metode sonikasi merupakan metode 

dengan memanfaatkan gelombang ultrasonik dimana generator listrik ultrasonik akan 

membuat sinyal listrik kemudian diubah menjadi getaran fisik atau gelombang 

ultrasonik sehingga memiliki efek sangat kuat yang disebut dengan efek kavitasi pada 

larutan yang menyebabkan molekul pada larutan tersebut terpecah (Rusdiana, 2018). 

Prinsip sonikasi yaitu pemanfaatan gelombang ultrasonik dengan menggunakan 

frekuensi yang sangat tinggi diradiasikan ke dalam larutan. Suhu larutan diradiasikan 

dengan menggunakan panjang gelombang ultrasonik menyebabkan larutan tersebut 

dapat terjadi tumbukan antara partikel penyusun larutan yang bertekanan tinggi. Suhu 

lokal yang terjadi ketika partikel kecil saling bertumbukan yaitu mencapai 5000K/s 

dengan laju pendingin 1011 K/s (Suslick, 1999).  

Metode sonikasi merupakan metode ekstraksi yang dibantu dengan gelombang 

ultrasonik sehingga dapat membantu mempercepat reaksi karena efek yang di 

timbulkan mampu memberi efek kavitasi, panas, dan penetrasi zat terlarut ke dalam sel 

(Putri dkk, 2017). Semakin lama waktu sonikasi maka ukuran partikel cenderung lebih 

homogen dan mengecil yang akhirnya menuju ukuran nanopartikel yang stabil serta 

penggumpalan pun semakin berkurang. Hal ini disebabkan karena gelombang kejut 



 

16 

 

pada metode sonikasi dapat memisahkan penggumpalan partikel dan terjadi dispersi 

sempurna (Rengga dkk, 2019).  

Metode sonikasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang dapat 

meningkatkan rendemen ekstrak yang dihasilkan dengan waktu yang lebih cepat yaitu 

15 menit sehingga lebih efisien. Selain itu, metode ekstraksi sonikasi juga efektif 

digunakan dalam mendapatkan antoiksidan pada suatu sampel (Andrianto, 2017). 

Keunggulan metode sonikasi yaitu memiliki ukuran partikel sangat kecil sehingga 

mencegah terjadinya proses creaming atau sedimentasi selama masa penyimpanan, 

menghasilkan luas permukaan yang besar sehingga dapat mempercepat penetrasi bahan 

aktif dan memudahkan penyebarannya serta berwarna transparan (Tardos, 2005). 

Metode sonikasi merupakan cara yang efektif untuk menghancurkan partikel menjadi 

bentuk yang lebih kecil (Hazard dan Ipek, 2012). Metode sonikasi memiliki kelebihan 

jika dibandingkan dengan metode lain yaitu tidak memerlukan suhu tinggi dan 

stabilizer pada prosesnya sehingga relatif lebih murah, cepat, dan dapat diaplikasikan 

pada skala besar (Warastuti dkk, 2017). 

2.4 Pelarut 

Menurut Bhakuni dan Rawat (2005), pemisahan senyawa yang luas dari suatu 

campuran dapat dicapai oleh fraksinasi dengan pelarut organik. Pelarut - pelarut 

organik yang umum digunakan ialah senyawa–senyawa kimia diantaranya metanol, 

etanol, aseton, etil asetat, n-heksana, kloroform dan lebih banyak lagi. Pelarut sebagai 

pengekstrak metabolit sekunder yang terkandung dalam simplisa berdasarkan prinsip 

like dissolve like (Purnama, 2018). Senyawa yang bersifat non polar akan larut dalam 

pelarut non polar sedangkan senyawa semi polar akan larut dalam pelarut semi polar 

serta senyawa yang bersifat polar akan larut ke dalam pelarut polar (Harborne, 1987). 

Pelarut dapat mengekstrak senyawa-senyawa yang memiliki kepolaran yang mendekati 

pelarut (Savitri dkk, 2017). 

Aseton merupakan senyawa keton yang paling sederhana digunakan sebagai 

pelarut polar dalam kebanyakan reaksi organik. Aseton memiliki sifat polar karena 
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karena mengandung gugus karboksil, gugus karboksil bersifat polar dengan elektron-

elektron dalam ikatan sigma, dan terutama elektron-elektron dalam ikatan π tertarik ke 

oksigen yang lebih elektronegatif sehingga mampu memisahkan senyawa dengan baik 

(Suryani, 2015). 

Metanol merupakan pelarut universal yang mampu mengikat semua komponen 

kimia yang terdapat pada tumbuhan alam, baik bersifat polar, semi polar, dan non polar. 

Metanol merupakan cairan penyari yang mudah masuk ke dalam sel melewati dinding 

sel bahan, sehingga metabolit skunder yang terdapat dalam sitoplasma akan terlarut 

dalam pelarut dan senyawa akan terekstraksi sempurna (Lenny, 2006). 

Kloroform merupakan pelarut yang mampu memisahkan lipid dan terpenoid, 

kloroform juga termasuk ke dalam golongan pelarut yang memiliki sifat semi polar 

atau lebih ke non polar. Senyawa yang dapat dicari oleh pelarut kloroform merupakan 

senyawa yang bersifat semi polar seperti alkaloid, terpenoid atau steroid, komponen 

fenolik, glikosida jantung, minyak atsiri dan flavonoid (Fahmi, 2020).  

Heksana merupakan salah satu pelarut non-polar yang sering digunakan dalam 

mengekstrasi suatu ekstrak. Heksana digunakan sebagai pelarut non-polar yang murah, 

relatif aman, secara umum tidak reaktif, dan mudah diuapkan. Heksana suatu 

hidrokarbon dengan rumus kimia C6H14, yaitu suatu alkana dengan enam atom karbon. 

Menurut Nuria dkk (2014), potensi fraksi n-heksana dari ekstrak metanol daun gugur 

ketapang segar dan kering (Terminalia Catappa L.) dapat dikembangkan menjadi 

antibakteri untuk bakteri E.coli dan S. Aureus karena mengandung senyawa golongan 

terpenoid.  

2.5 Gas Chromatography-Mass Spectrometer (GC-MS) 

Kromatografi merupakan teknik pemisahan campuran senyawa dalam suatu 

sampel berdasarkan perbedaan interaksi sampel dengan fasa diam dan fasa gerak. Fasa 

diam dalam kromatografi merupakan fasa padat yang biasanya disebut adsorben, 

sedangkan fasa gerak berupa fasa zat cair. Teknik GC-MS memiliki keunggulan 

khususnya untuk bahan volatil senyawa alami. High Performance Liquid 
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Chromatography (HPLC) dan Liquid Chromatography Mass Spectrometry (LC-MS) 

membutuhkan waktu yang lama dalam persiapan dan analisis jika dibandingkan 

dengan GC-MS. 

Kromatografi digolongkan menjadi 2 jenis, yaitu kromatografi adsorpsi dan 

kromatografi partisi. Kromatografi adsorpsi merupakan pemisahan yang berdasarkan 

adsorbsi senyawa-senyawa dalam campuran oleh fasa diam. Pemisahan yang terjadi 

secara adsorpsi dikarenakan adanya interaksi antara senyawa-senyawa dalam 

campuran dengan permukaan fasa diam yang berwujud padat. Adanya jenis-jenis 

interaksi yang dapat terjadi, yaitu interaksi dipol-dipol, ikatan hidrogen, gaya Van der 

Waals dan gaya elektrostatik. Kromatografi partisi merupakan pemisahan yang 

berdasarkan distribusi senyawa-senyawa dalam campuran terhadap fasa gerak dan fasa 

diam.  

Kromatografi gas merupakan metode pemisahan dengan menggunakan gas 

sebagai fasa gerak yang melalui suatu fasa diam di dalam kolom. Komponen-

komponen senyawa dalam campuran akan diuapkan kemudian dibawa dan dielusi oleh 

fasa gerak melalui fasa diam yang berada dalam kolom. Prinsip kerja kromatografi gas 

didasarkan atas distribusi komponen-komponen senyawa dalam campurannya terhadap 

fasa diam di dalam kolom. Analit sampel berwujud cair akan diuapkan dan dibawa ke 

dalam kolom dengan kecepatan tertentu (Leba, 2017).  Adanya kombinasi instrumen 

antara kromatografi gas dan spektrofotometer massa lebih menguntungkan karena 

senyawa yang terpisah dapat langsung terdeteksi oleh spektrofotometri massa. 

Keuntungan lainnya menggunakan detektor mass spectrometer, yaitu dapat 

menentukan komposisi dasar dari senyawa yang dianalisis dengan penggunaan 

senyawa yang telah diketahui isotopnya (Ningrum, 2019).     
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Gambar 2.2 Gas Chromatography Mass Spectroscopy (GC-MS) 

1. Gas Pembawa 

Gas pembawa merupakan salah satu bagian dari kromatografi gas yang berfungsi 

untuk memindahkan suatu analit dari injektor menuju detektor. Syarat gas pembawa 

antara lain harus bersifat inert (tidak bereaksi dengan sampel, material dalam kolom, 

dan pelarut sampel yang digunakan), murni, serta mudah diperoleh. Gas pembawa yang 

sering digunakan yaitu helium (He), argon (Ar), nitrogen (N2), hidrogen (H2), dan 

karbon dioksida (CO2) (Megawati, 2010).   

2. Kolom 

Kolom merupakan salah satu tempat terjadinya proses pemisahan karena di dalam 

kolom terdapat fase diam, sehingga kolom sering disebut sebagai jantung dari 

kromatografi gas. Keberhasilan proses pemisahan dipengaruhi oleh pemilihan jenis 

kolom yang digunakan, serta beberapa faktor yang mempengaruhi kolom antara lain 

ukuran kolom, jenis padatan pendukung fase diam, ukuran partikel padatan pendukung, 

dan fase cairan yang digunakan sebagai fase diam. Kolom yang terdapat dalam sistem 

kromatografi terbagi menjadi dua jenis, yaitu kolom kapiler dan kolom kemas. Kolom 

kapiler memiliki keuntungan antara lain, jumlah sampel yang dibutuhkan hanya 

sedikit, dan proses pemisahan lebih sempurna, sedangkan kolom kemas merupakan 

kolom yang terbuat dari pipa logam, kaca, ataupun plastik yang berisi penyangga padat 

yang inert. Fase diam diserap secara kimia pada permukaan penyangga dan diameter 

kolom berkisar 2-4 mm dengan panjang 0,5-6 meter (Megawati, 2010). 
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3. Sistem Injeksi 

Sistem injeksi yang dimiliki kromatografi gas, yaitu secara langsung (direct inlet) 

dan secara tidak langsung (indirect inlet). Sampel campuran atau kompleks pemasukan 

sampel harus melalui sistem kromatografi gas terlebih dahulu, sedangkan untuk sampel 

murni dapat langsung dimasukan ke dalam ruang pengion (direct inlet). 

4. Detektor 

Detektor merupakan suatu perangkat yang terletak pada ujung kolom tempat fase 

gerak (gas pembawa) keluar membawa komponen hasil pemisahan. Detektor memiliki 

fungsi mengubah sinyal yang diberikan oleh gas pembawa dan komponen yang ada di 

dalamnya menjadi sinyal elektronik. Syarat yang harus dimiliki detektor antara lain, 

dapat merespon dengan cepat kehadiran solute, memiliki rentangan respon linear yang 

luas, memiliki kepekaan tinggi, dan stabil pada saat pengoperasian (Saputra, 2017).  

5. Interface  

Interface merupakan bagian yang menghubungkan kromatografi gas dengan 

spektrometer massa pada kondisi hampa udara yang tinggi. Fungsi dari interface adalah 

menghilangkan gas pembawa tanpa menghilangkan analit, memindahkan analit secara 

kuantitatif, mengurangi tekanan dan laju alir (Vantyca, 2017).  

6. Komputer  

Komputer pada kromatografi gas berfungsi untuk digitalisasi signal detektor, 

memfasilitasi setting parameter instrument, menampilkan kromatogram, merekam data 

kalibrasi, retensi serta perhitungan dengan statistik, dan menyimpan data parameter 

analisis senyawa tertentu (Megawati, 2010). 

  



 

 

BAB III 

METODOLOGI 

3.1 Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah sampel biji rami 

dalam bentuk biji, metanol, aseton, n-heksana, kloroform, kertas saring Whatman No. 

40, plastik wrap. 

3.2 Alat 

Alat-alat yang digunakan adalah GC-MS (Shimadzu GC-MS QP- 2010), 

ultrasonik (Branson 2510E-DTH), rak dan tabung reaksi (Iwaki), pipet ukur 5 dan 10 

mL (Iwaki), lumpang dan alu, spatula, vial (Agilent).  

3.3 Cara Kerja 

1. Preparasi sampel  

Sampel biji rami dihaluskan dengan menggunakan lumpang dan alu kemudian 

ditimbang sebanyak ± 5 g dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Sampel dilarutkan 

dalam 20 mL pelarut yang bervariasi, yaitu metanol, aseton, n-heksana, dan campuran 

metanol:kloroform (v/v).  

2. Ekstraksi dengan metode maserasi 

Sampel yang sudah dilarutkan dengan pelarut yang berbeda-beda kemudian 

didiamkan dengan variasi waktu 1 dan 4 jam. Larutan disaring menggunakan kertas 

saring Whatman No. 40 dan dimasukkan filtrat ke dalam vial.   

3. Ekstraksi dengan metode sonikasi  

Sampel yang sudah dilarutkan dengan pelarut yang berbeda-beda kemudian 

disonikasi dengan variasi waktu 1 dan 4 jam. Larutan disaring menggunakan kertas 

saring Whatman No. 40 dan dimasukkan filtrat ke dalam vial.  
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4. Kondisi pengujian pada GC-MS 

Sampel sebanyak 1 µL diinjeksikan ke GC-MS menggunakan kolom kapiler 

DB-5-MS kemudian dianalisis dengan Shimadzu GC-MS QP-2010. Temperatur oven 

awal 80 ℃ ditahan selama 1 menit kemudian suhu dinaikkan 10 ℃/menit sampai suhu 

200 ℃ ditahan selama 5 menit. Suhu dinaikkan menjadi 10 ℃/menit sampai suhu 320 

℃ ditahan selama 5 menit. 

  



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biji rami banyak dimanfaatkan sebagai pakan burung. Biji rami memiliki 

kandungan senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol yang merupakan senyawa utama dari 

tanaman ganja. Zat ini dapat memberikan efek psikoatif. Kadar senyawa Δ9-

tetrahidrokanabinol yang kecil menyebabkan tidak berdampak pada tubuh manusia, 

namun tetap harus dilakukan analisis sampel oleh Balai Laboratorium Bea dan Cukai 

Kelas II Surabaya guna untuk pengawasan agar tidak disalahgunakan.  

Penelitian ini menggunakan metode GC-MS. Sampel biji rami diekstraksi 

dengan metode maserasi dan sonikasi. Sampel yang telah diekstrak dianalisis 

menggunakan Shimadzu GC-MS QP-2010 dengan optimasi alat, yaitu  injeksi sampel 

sebanyak 1 µL, kolom kapiler DB-5-MS, temperatur oven awal 80℃ ditahan selama 1 

menit, kenaikan suhu 10℃/menit sampai suhu 200℃ ditahan selama 5 menit dan 

dilanjutkan dengan kenaikan suhu 10℃/menit sampai temperatur akhir 320 ℃ ditahan 

selama 5 menit. Pelarut yang digunakan untuk mengekstrak sampel biji rami, yaitu 

aseton, heksana, metanol dan metanol:klorofrom (4:1). 

Identifikasi senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol pada biji rami dilakukan dengan 

cara membandingkan pola fragmentasi spektrum massa Δ9-tetrahidrokanabinol dengan 

pola fragmentasi literatur. Data kromatogram yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol terdeteksi pada waktu retensi menit ke-33 dengan 

semua metode, pelarut, dan waktu.  Berdasarkan literatur spektrum massa Δ9-

tetrahidrokanabinol memiliki base peak pada m/z 314 seperti pada Gambar 4.1  
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Gambar 4.1 Spektrum Massa Δ9-Tetrahidrokanabinol (library) 

Pola fragmentasi spektrum massa Δ9-tetrahidrokanabinol yang sesuai library MS dapat 

dilihat pada Gambar 4.2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Pola Fragmentasi Δ9-Tetrahidrokanabinol (library) 
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Berdasarkan Gambar 4.3 pola fragmentasi dan spektrum massa pada menit ke-33 yang 

dihasilkan oleh sampel menunjukkan bahwa adanya kemiripan base peak dengan 

library Δ9-tetrahidrokanabinol. 

 

Gambar 4.3 Spektrum Massa Δ9-Tetrahidrokanabinol  

Struktur Δ9-tetrahidrokanabinol pada pola fragmentasi dianalisis secara rinci, seperti 

pada Gambar 4.4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Pola Fragmentasi Δ9-Tetrahidrokanabinol 
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Pola fragmentasi sampel dengan m/z 314, 299, 281, 255, 229, 217, 185, 171, 

159, 145, 105, 81, 55 dan 41 memiliki kemiripan dengan senyawa Δ9- 

tetrahidrokanabinol pada library. Ion fragmen library pada m/z 314 menunjukkan 

bahwa ion molekul tersebut sama dengan senyawa Δ9- tetrahidrokanabinol  yang 

terdeteksi. Hal ini juga dapat dilihat dari puncak pada menit 33 yang dihasilkan 

spektrum massa sampel memiliki kemiripan dengan puncak spektrum massa library 

MS.  

Aseton biasanya digunakan untuk melarutkan senyawa organik. Hal itu 

dikarenakan aseton memiliki sifat yang polar.  Aseton merupakan senyawa keton atau 

dikenal juga sebagai dimetil keton, 2-propanon, atau propan-2-on. Berdasarkan Tabel 

4.1 pelarut aseton dapat mengekstrak senyawa Δ9- tetrahidrokanabinol pada waktu 

retensi menit ke-33.220.  

Tabel 4.1 Senyawa Hasil Ekstraksi dengan Menggunakan Pelarut Aseton 

No.  Waktu Retensi (menit) Senyawa  

1. 24,353 Palmitic acid  

2. 25,173 Linoleic acid 

3. 25,757 Stearic acid 

4. 26,157 Linoleic acid 

5. 26,243 Linolenic acid 

6. 27,286 Linolenic acid 

7. 27,457 Linoleic acid 

8. 27,538 Linolenic acid 

9. 30,221 Simvastin 

10. 30,425 Isosafrole glycol, diacetyl 

11. 31,086 Vitamin E 

12. 32,145 Campesterol 

13. 33,048 Campesterol 

14. 33,220 Δ9- tetrahidrocannabinol 

15. 33,471 Calusterone 

16. 33,564 Testosterone decanote 

17. 33,924 Desoxymethyltestosterone 

18. 34,633 Testosterone decanote 
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Heksana merupakan senyawa yang bersifat non polar. Pelarut heksana dapat  

digunakan untuk mengekstraksi minyak dari biji seperti flax atau kacang-kacangan 

(Utomo, 2016). Heksana tidak dapat larut dalam air, namun dapat bercampur dengan 

alkohol. Berdasarkan Tabel 4.2 analisis senyawa Δ9- tetrahidrokanabinol dengan 

pelarut heksana pada waktu retensi menit ke-33.199.  

Tabel 4.2 Senyawa Hasil Ekstraksi dengan Menggunakan Pelarut Heksana 

No. Waktu Retensi (menit) Senyawa 

1. 24,076 Linoleic acid 

2. 24,349 Palmitic acid 

3. 25,168 Linoleic acid 

4. 25,751 Stearic acid 

5. 25,958 Arachidonic acid 

6. 26,152 Linoleic acid 

7. 26,237 Linolenic acid 

8. 27,281 Linolenic acid 

9. 27,446 Linoleic acid 

10. 27,527 Linolenic acid 

11. 27,660 Stearic acid 

12. 30,212 Simvastatin  

13. 30,413 
2,4-

dimethoxyphenylacetone 

14. 31,072 Vitamin E 

15. 32,129 Campesterol 

16. 33,029 Campesterol 

17. 33,199 Δ9- tetrahydrocannabinol  

18. 33,449 Calusterone 

19. 33,547 Testosterone decanote 

20. 33,901 Desoxymethyltestosterone 

21. 34,607 Testosterone decanote 

Metanol adalah pelarut yang disukai karena memiliki kelarutan yang sangat 

tinggi untuk karbondioksida dan hidrogen sulfida pada suhu rendah  dan tekanan tinggi. 

Metanol merupakan pelarut universal yang mampu mengikat semua komponen kimia 

yang terdapat pada tumbuhan alam, baik bersifat polar, semi polar, dan non polar. 

Pelarut ini juga memiliki titik beku yang sangat baik.  Hasil ekstraksi metanol 
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menunjukkan bahwa sampel biji rami mengandung senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol. 

Berdasarkan Tabel 4.3 pelarut metanol dapat mengekstrak senyawa Δ9- 

tetrahidrokanabinol pada waktu retensi menit ke-33.201. 

Tabel 4.3 Senyawa Hasil Ekstraksi dengan Menggunakan Pelarut Metanol 

No.  Waktu Retensi (menit) Senyawa 

1.  24,158 Stearic acid 

2. 25,006 Cannabidiol 

3. 25,195 Propylhexadrine 

4. 25,753 Stearic acid 

5. 26,151 Linoleic acid 

6. 26,237 Linolenic acid 

7. 27,280 Linolenic acid 

8. 27,366 Arachidonic acid 

9. 27,452 Linoleic acid 

10. 27,533 Linolenic acid 

11. 27,661 Stearic acid 

12. 30,412 Isosafrole glycol, diacetyl 

13. 32,131 Campesterol 

14. 33,027 Pregnanetriol 

15. 33,201 Δ9- tetrahidrocannabinol 

16. 33,455 Calusterone 

17. 33,906 Desoxymethyltestosterone 

18. 34,610 Testosterone decanote 

Analisis senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol pada pengujian ini menggunakan 

campuran pelarut antara metanol dan kloroform. Campuran pelarut metanol dan 

kloroform dengan perbandingan 4:1 mempunyai sifat yang polar. Berdasarkan  Tabel 

4.4 pelarut metanol:kloroform (4:1) dapat mengekstrak senyawa Δ9-

tetrahidrokanabinol pada waktu retensi menit ke-33.201.  

Waktu retensi merupakan bagian terpenting dalam metode kromatografi, yang 

menjadi indikator dalam terpisahnya senyawa yang dianalisis. Waktu retensi diartikan 

sebagai waktu yang dihabiskan oleh suatu senyawa untuk bergerak sepanjang kolom. 

Analisis sampel biji rami menghasilkan waktu retensi menit ke-33 untuk semua variasi 



 

29 

 

yang digunakan dalam pengujian ini. Faktor yang dapat mempengaruhi waktu retensi, 

yaitu suhu dan pelarut.  

Tabel 4.4 Senyawa Hasil Ekstraksi dengan Menggunakan Pelarut 

Metanol:kloroform (4:1) 

No. Waktu Retensi (menit) Senyawa 

1. 24,162 Stearic acid 

2. 25,006 Cannabidiol 

3. 25,197 Propylhexadrine 

4. 25,756 Stearic acid 

5. 26,153 Linoleic acid 

6. 26,240 Linolenic acid 

7. 27,282 Arachidonic acid 

8. 27,454 Linoleic acid 

9. 27,536 Linolenic acid 

10. 27,665 Stearic acid 

11. 30,417 
Isosafrole glycol, 

diacetyl 

12. 32,138 Campesterol 

13. 32,433 Pregnanetriol 

14. 33,034 Campesterol 

15. 33,209 
Δ9-

Tetrahydrocannabinol 

16. 33,458 Methasterone 

17. 34,616 Testosterone decanote 

4.1 Pengaruh Jenis Ektraksi 

Analisis sampel biji rami menggunakan beberapa variasi pelarut, yaitu aseton, 

heksana, metanol, dan metanol:kloroform (4:1). Proses analisis sampel ini 

menggunakan metode ekstraksi  dengan variasi waktu 1 jam dan 4 jam. Metode 

ekstraksi yang digunakan, yaitu maserasi dan sonikasi. Masing-masing sampel 

diekstraksi dengan menggunakan pelarut yang berbeda-beda sehingga luas area yang 

dihasilkan bervariasi. Jumlah luas area yang diperoleh menunjukkan banyaknya 

senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol yang terekstrak.   
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Gambar 4.5 Hasil Ektraksi Sonikasi dengan Menggunakan Variasi Pelarut 

Berdasarkan Gambar 4.2 hasil ekstrak pelarut aseton diperoleh luas area 

terbesar, yaitu 2854026 dengan menggunakan metode sonikasi selama 1 jam dan 

ekstrak pelarut metanol luas area terkecil, yaitu 547394 dengan menggunakan metode 

sonikasi selama 4 jam. Menurut Warastuti dkk (2017), metode sonikasi memiliki 

kelebihan jika dibandingkan dengan metode lain yaitu tidak memerlukan suhu tinggi 

dan stabilizer pada prosesnya sehingga relatif lebih murah, cepat, dan dapat 

diaplikasikan pada skala besar. Beberapa kelebihan lain metode sonikasi adalah dapat 

mengeluarkan ekstrak dari matriks tanpa merusak merusak struktur ekstrak, 

penggunaan pada temperatur rendah dapat mengurangi kehilangan panas, dan 

mencegah hilangnya atau menguapnya senyawa yang memiliki titik didih rendah 

(Babaei dkk, 2006).  
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Gambar 4.6 Hasil Ektraksi Maserasi dengan Menggunakan Variasi Pelarut 

Hasil ekstrak pelarut aseton diperoleh nilai luas area terbesar, yaitu 1316255 

dengan menggunakan metode maserasi selama 1 jam dan ekstrak pelarut metanol 

diperoleh luas area terkecil, yaitu 394593 dengan menggunakan metode maserasi 

selama 4 jam. Metode maserasi menggunakan pelarut menguap karena lebih 

menguntungkan daripada menggunakan penyulingan karena pada proses maserasi 

dapat mengatasi hidrolisis ester yang terkandung dalam minyak atsiri pengaruh air dan 

panas (Amiarsi dkk, 2006). Ekstraksi dengan metode maserasi memiliki kelebihan, 

yaitu zat aktif yang diekstrak tidak akan rusak (Pratiwi, 2010). Proses perendaman 

bahan pada saat itu akan terjadi pemecahan dinding sel dan membran sel yang 

diakibatkan oleh perbedaan tekanan antara luar sel dengan bagian dalam sel sehingga 

metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan pecah dan terlarut pada pelarut 

organik yang digunakan (Novitasari dan Putri, 2016). 
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4.2 Pengaruh Waktu Ekstraksi 

Lamanya proses ekstraksi berpengaruh pada hasil luas area sebagaimana 

penelitian yang telah dilakukan. Waktu ekstraksi yang semakin lama dapat 

menyebabkan semakin lama efek pemanasan dan semakin lama kontak antara padatan 

dengan solven yang akan memperbanyak jumlah sel yang pecah dan bahan aktif yang 

terlarut (Wahyuni dan Widjanarko, 2015). Kondisi ini akan terus berlanjut hingga 

tercapai kondisi kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam bahan dengan 

konsentrasi senyawa pada pelarut (Chairunnisa dkk, 2019).  

Sonikasi adalah suatu metode modifikasi material dengan memanfaatkan 

gelombang ultrasonik. Penggunaan metode sonikasi dapat menyebabkan perubahan 

massa molekul rata-rata viskositas (Mv) dengan adanya degradasi viskositas akibat 

pemberian gelombang ultrasonik (Jin Li dkk, 2008). Metode sonikasi berpengaruh 

pada penurunan berat molekul dengan semakin lamanya pemberian gelombang 

ultrasonik (Kencana, 2009). Menurut Sholihah dkk (2016), waktu sonikasi yang lama 

dapat meningkatkan transfer massa yang menyebabkan meningkatnya ekstrak dengan 

kandungan yang lebih tinggi pada suhu optimum, namun waktu sonikasi yang terlalu 

lama dapat mempercepat laju penurunan suhu sehingga dapat mendegredasi kandungan 

yang terekstrak. Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa senyawa Δ9-

tetrahidrokanabinol yang terekstrak pada biji rami di waktu sonikasi 1 jam memiliki 

luas area yang lebih tinggi dibandingkan dengan waktu sonikasi 4 jam. Hasil tersebut 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anugraini dkk (2018), yang 

menunjukkan bahwa waktu sonikasi 15-90 menit pada selulosa asetat cenderung stabil 

dan belum mengalami degradasi, sedangkan pada waktu sonikasi 120 menit terjadi 

perubahan signifikan sehingga telah terjadi degradasi.  

Menurut Budiyanto dan Yulianingsih (2008), waktu maserasi yang tepat akan 

menghasilkan senyawa yang optimal. Waktu maserasi yang terlalu singkat dapat 

mengakibatkan tidak semua senyawa terlarut dalam pelarut yang digunakan. Waktu 

maserasi yang terlalu lama tidak akan berpengaruh lagi karena jumlah pelarut dalam 

zat terlarut telah jenuh (Ramdja dkk, 2009). Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan 
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bahwa senyawa Δ9-Tetrahidrokanabinol yang terekstrak pada biji rami di waktu 

maserasi 1 jam memiliki luas area yang lebih tinggi dibandingkan dengan waktu 

maserasi 4 jam.    

 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol pada biji rami 

menggunakan metode ekstraksi dengan  GC-MS di Balai Laboratorium Bea dan 

Cukai Kelas II Surabaya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis ekstraksi berpengaruh terhadap besarnya luas area yang dihasilkan pada 

metode GC-MS, yaitu luas area yang dihasilkan oleh metode sonikasi lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan metode maserasi. Luas area tertinggi metode 

sonikasi dengan menggunakan pelarut aseton sebesar 2854026, sedangkan luas 

area tertinggi metode maserasi dengan menggunakan pelarut aseton  sebesar 

1316255. 

2. Waktu ekstraksi berpengaruh terhadap besarnya luas area yang dihasilkan pada 

metode GC-MS, yaitu waktu ektraksi optimum senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol 

berada di waktu 1 jam, waktu yang kurang dari 1 jam tidak dapat mengektrak 

senyawa secara sempurna dan waktu yang lebih dari 1 jam dapat mendegradasi 

senyawa yang terekstrak. Hasil ektrak tertinggi waktu 1 jam dengan metode 

sonikasi dan maserasi, yaitu 1316255 dan 2854026, sedangkan hasil ekstrak 

tertinggi waktu 4 jam dengan metode sonikasi dan maserasi, yaitu 1086986 dan 

737031.  

5.2  Saran  

Saran yang direkomendasikan berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

yaitu perlu dilakukan penentuan kadar senyawa Δ9-tetrahidrokanabinol dengan 

menggunakan bahan terstandar sebagai pembanding hasil uji.  
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Lampiran 2 Kromatogram Aseton Sonikasi 1 Jam 
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Lampiran 3 Kromatogram Aseton Sonikasi 4 Jam 
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Lampiran 4 Kromatogram Aseton Maserasi 1 Jam 
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Lampiran 5 Kromatogram Aseton Maserasi 4 Jam  
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Lampiran 6 Kromatogram Heksana Sonikasi 1 Jam  
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Lampiran 7 Kromatogram Heksana Sonikasi 4 Jam  
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Lampiran 8 Kromatogram Heksana Maserasi 1 Jam  
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Lampiran 9 Kromatogram Heksana Maserasi 4 Jam 
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Lampiran 10 Kromatogram Metanol Sonikasi 1 Jam 
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Lampiran 11 Kromatogram Metanol Sonikasi 4 Jam 
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Lampiran 12 Kromatogram Metanol Maserasi 1 Jam 
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Lampiran 13 Kromatogram Metanol Maserasi 4 Jam 
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Lampiran 14 Kromatogram Metanol:Kloroform (4:1) Sonikasi 1 Jam 
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Lampiran 15 Kromatogram Metanol:Kloroform (4:1) Sonikasi 4 Jam 
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Lampiran 16 Kromatogram Metanol:Kloroform (4:1) Maserasi 1 Jam 
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Lampiran 17 Kromatogram Metanol:Kloroform (4:1) Maserasi 4 Jam 

 


